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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh langsung
intellectual capital terhadap profitabilitas pada Perusahaan Yang Terdaftar di
Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2016 — 2022 dan Untuk menganalisis pengaruh
tidak langsung intellectual capital terhadap profitabilitas melalui firm size pada
Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2016 — 2022.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index (JI1) Periode 2016 — 2022. Sampel penelitian ini dipilih dengan metode
purposive sampling. Ada 11 perusahaan yang dijadikan sebagai sampel penelitian.
Data dianalisis dengan menggunakan path analysis yang dioperasikan dengan
menggunakan Eviews. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Intellectual capital
memiliki pengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan yang
terdaftar di JIl Periode 2016 — 2022. Intellectual capital memiliki pengaruh dan
signifikan terhadap firm size, Firm memiliki pengaruh dan signifikan terhadap
profitabilitas dan Firm size memediasi intellectual capital pada profitabilitas pada
perusahaan yang terdaftar di JII Periode 2016 — 2022.

Keywords: Intellectual Capital, Firm Size, Profitabilitas.

Abstract
The purpose of this study is to analyze the direct influence of intellectual capital
on profitability in Companies Listed in the Jakarta Islamic Index (JII) for the
2016 — 2022 Period and to analyze the indirect influence of intellectual capital on
profitability through firm size in Companies Listed in the Jakarta Islamic Index
(JI) for the 2016 — 2022 Period. The population in this study is companies listed
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Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Profitabilitas Dengan Firm Size Sebagai
Variabel Intervening Pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)
Periode 2016-2022

in the Jakarta Islamic Index (JII) for the 2016 — 2022 period. The sample of this
study was selected by purposive sampling method. There were 11 companies that
were used as research samples. The data was analyzed using path analysis
operated using Eviews. The results showed that Intellectual capital has an
influence and significant on profitability in companies listed in JII for the 2016 —
2022 period. Intellectual capital has a significant influence on firm size, Firm has
an influence and significant on profitability and Firm size mediates intellectual
capital on profitability in companies listed in JII for the 2016 — 2022 period.

Keywords: Intellectual Capital, Firm Size, Profitability.

Pendahuluan

Meningkatnya persaingan di era globalisasi saat ini menuntut perusahaan untuk
terus melakukan berbagai macam strategi bisnis untuk mencapai tujuan perusahaan.
Strategi yang benar dan tepat diperlukan perusahaan guna meningkatkan kinerja
perusahaan untuk mencapai tujuannya. Tujuan perusahaan adalah meningkatkan
kesejahteraan pemilik dengan mengoptimalkan nilai perusahaan (Haryanto, 2019).
Dalam kenyataannya terdapat hubungan keagenan yang terjadi, yaitu adanya hubungan
antara para manajer dan pemilik perusahaan (Yulianto dkk., 2019). Walaupun terdapat
perbedaan kepentingan antara kedua belah pihak, akan tetapi mereka memiliki satu
tujuan yang sama yaitu menghasilkan laba semaksimal mungkin.

Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam kategori yaitu besar,
menengah dan kecil. Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat
diklasifikasikan menurut mempengaruhi minat investor dalam melakukan investasi
sehingga akan mempengaruhi volume penjualan saham perusahaan. Untuk menarik
minat investor dalam berinvestasi, manajemen akan berusaha untuk meningkatkan
profitabilitas perusahaan profitabilitas perusahaan dapat ditingkatkan dengan
meningkatkan laba pada setiap periodenya. Akan tetapi jika laba yang dihasilkan tidak
sesuai dengan yang diharapkan akan memicu tindakan oportunistik yang dilakukan
manajemen agar laba yang dihasilakan sesuai yang diharapkan.

Profitabilitas dijadikan alat untuk mengevaluasi kinerja manajemen, apakah
mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. Manajemen yang tidak efektif akan
menghasilkan profitabilitas yang rendah, sehingga dianggap gagal dalam mencapai
tujuan perusahaan. Manajemen yang tidak ingin dianggap gagal, akan berusaha
meningkatkan laba perusahaan dan stabilitas labanya (Belkaoui, 2005).

Dalam mengelola sumber dayanya di era dengan kemajuan teknologi informasi,
perusahaan memerlukan strategi bisnis yang tepat agar tetap dapat bersaing dengan
perusahaan-perusahaan lain. Dengan adanya persaingan ini, menyebabkan perusahaan
harus mampu berinovasi serta menyadari bahwa kemampuan bersaing tidak hanya
terletak pada aset berwujud tetapi lebih pada pengelolaan organisasi dan sumber daya
manusia yang dimiliki perusahaan. Agar dapat terus bertahan perusahaan-perusahaan
mengubah bisnis yang berdasarkan pada labor based business (bisnis berdasarkan
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tenaga kerja) menjadi knowledge based business (bisnis bedasarkan pengetahuan),
strategi ini difokuskan pada pengetahuan dan keahlian dari tenaga kerja yang dapat
meningkatkan nilai perusahaan dibandingkan dengan mengandalkan banyaknya tenaga
kerja dalam suatu perusahaan (Sanusi,2020).

Bisnis yang berdasarkan pengetahuan merupakan suatu aset tidak berwujud
(intangible assets) seperti kemampuan dan pengetahuan pekerja, teknologi informasi
yang mendukung pekerja dan menghubungkan perusahaan 3 dengan customers dan
supplier, serta iklim organisasi yang mendorong inovasi, pemecahan masalah, dan
pengembangan (Kaplan dan Norton, 2001). Salah satu pendekatan untuk mengukur Aset
tidak berwujud (intangible assets) adalah dengan pendekatan intellectual capital (IC).

Demi meningkatkan citra perusahaan yang baik, untuk itu perusahaan yang
terdaftar di JII harus berusaha meningkatkan kinerja keuangannya. Salah satu caranya
yaitu dengan tetap mendapatkan kepercayaan dari para penyandang dana baik itu dari
pemegang saham perusahaan itu sendiri ataupun dari masyarakat. Maka dari itu, pihak
internal perusahaan sudah seharusnya berusaha mengidentifikasi masalah-masalah yang
ada dengan cara mengukur kinerja keuangan perusahaan lalu membuat keputusan yang
efektif dan tepat. Sehingga nantinya akan tercipta kinerja keuangan perusahaan yang
optimal. Apabila kinerja keuangan perusahaan tercermin baik, sudah pasti para
stakeholder dan masyarakat secara luas akan semakin percaya pada perusahaan tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di, maka judul penelitian
“Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Profitabilitas dengan Firm Size sebagai
Variabel Intervening Pada Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)
Periode 2016 — 2022”

Studi Pustaka
A. Intellectual Capital
Intellectual capital adalah semua aset tak berwujud dari sebuah organisasi
perusahaan yaitu mencangkup kapasitas inovasi, keuangan dan sumber daya manusia
dalam sebuah sistem untuk menciptakan Value added. Intellectual Capital
merupakan materi intelektual yang telah diformalisasikan, ditangkap, untuk
menciptakan kekayaan, dengan menghasilkan suatu aset yang bernilai tinggi Ulum
(2009) dalam Widiatmoko (2015). Menurut Widiatmoko (2015) Intellectual Capital
diakui dapat meningkatkan keuntungan perusahaan yang labanya dipengaruhi oleh
inovasi dan knowledge-intensive service. Menurut Pulic dalam Widiatmoko (2015),
tujuan utama dalam ekonomi yang berbasis pengetahuan adalah untuk menciptakan
value added. Sedangkan untuk dapat menciptakan value added dibutuhkan ukuran
yang tepat tentang physical capital dan intellectual potential. Physical capital yaitu
dana-dana keuangan, sedangkan intellectual potential direpresentasikan oleh
karyawan dengan segala potensi dan kemampuan yang melekat pada mereka. Pulic
menyatakan bahwa intellectual ability menunjukkan bagaimana kedua sumber daya
tersebut telah secara efisiensi dimanfaatkan oleh perusahaan. Sejak dari itu kemudian
dikenal metode Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) yang digunakan untuk
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pengukuran efisiensi dari nilai tambah yang dihasilkan oleh kemampuan intelektual
perusahaan.
B. Firm Size
Ukuran perusahaan adalah mengambarkan besar kecilnya perusahaan dan juga
merupakan salah satu faktor yang di pertimbangkan dalam sebuah keputusan struktur
modal. Perusahaan besar memiliki kebutuhan dana yang besar untuk membiayai
aktivitas perusahaannya. Salah satu alternative pemenuhan kebutuhan adalah dengan
menggunakan utang (Kurniawan, 2013). Perusahaan yang lebih besar cenderung
memiliki sumber permodalan yang lebih terdiversifikasi. Hal ini memperkecil
kemungkinan untuk bangkrut dan lebih mampu memenuhi kewajibannya, sehingga
perusahaan besar cenderung mempunyai utang yang lebih besar dari pada perusahaan
kecil. Pendapat yang serupa dikemukakan oleh Titman dan Wessels (1988) dalam
Kurniawan (2013) dimana perusahaan kecil cenderung membayar biaya modal
sendiri dan biaya utang jangka panjang yang lebih mahal daripada perusahaan besar.
C. Profitabilitas
Menurut Harahap, (2015, h. 304) profitabilitas ialah kemampuan perusahaan
untuk mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti
kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagaiannya.
Rasio profitabilitas penulis gunakan adalah Return On Asset karena rasio ini
mengambarkan perputaran aktiva yang diukur dari volume penjualan, apabila
semakin besar rasio ini maka perusahaan semakin baik. Hal ini berarti bahwa aktiva
data lebih cepat berputar dan meraih keutungan atau biasa disebut laba (Harahap,
2015 h.305). dimana rasio ini mengambarkan suatu nilai tingkat pengembalian dari
suatu aset yang dimiliki oleh perusahaan (Kasmir, 2011 h.305).
D. Hubungan Antar Variabel dan Pengembangan Hipotesis
1. Intellectual Capital Terhadap Profitabilitas
Menurut Rachmawati (2012) Intellectual capital berpengaruh positif
terhadap profitabilitas. Profitabilitas suatu perusahaan dapat terwujud apabila
semakin tinggi Intellectual capital sebuah perusahaan perbankan maka Return
On Asset (ROA) suatu perusahaan keuangan tersebut semakin meningkat. Oleh
karena itu, apabila perusahaan dapat mengelola dan mengembangkan intellectual
capital yang dimiliki dengan baik, maka perusahaan secara efisien dalam
mengelola aset perusahaan sehingga laba bersih perusahaan akan meningkat dan
menghasilkan keunggulan kompetitif bagi perusahaan (Dwipayani, 2014).
Intellectual Capital pada penelitian Agus dan Teddy (2022), Basith dan Firdaus
(2022), Zainal Fadri (2016), Siti Fatimah,et.al (2019), Sabri Nurdin dan Suyudi
(2019), Chairunnisa dan Rosyana (2015), Saudah, Sofian, Mike Tayles dan
Richard (2015) yang menunjukkan adanya pengaruh positif intellectual capital
Terhadap Probabilitas. Hal tersebut bertentangan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dessy Adelin (2021) dan Isma Dewi Br Panjaitan (2013) yang
menunjukkan pengaruh negatif antara intellectual capital Terhadap Probabilitas.
H1: Intellectual capital memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas
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2.

Intellectual Capital Terhadap Firm Size

Ukuran perusahaan menunjukkan besarnya perusahaan yang dapat diukur
dengan berbagai proxy, termasuk dengan melihat jumlah aset. Jika jumlah harta
besar, dapat dikategorikan besar perusahaan dan sebaliknya. Sebuah perusahaan
dengan total aset yang besar dianalogikan dengan memiliki kemampuan untuk
melaksanakan kegiatan operasional pada skala besar sehingga perusahaan dapat
menghasilkan ~ keuntungan yang besar juga. Perusahaan yang memiliki
keuntungan besar. Menurut Ousama, Fatima dan Hafiz-Majdi (2019), korporasi
besar memiliki sumber daya dalam jumlah yang melimpah dan manajemen
perusahaan diproyeksikan untuk menyampaikan informasi yang berkaitan
dengan sumber daya yang digunakan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas
perusahaan. Berdasarkan Purnomosidhi (2020), perusahaan dengan ukuran besar
memiliki permintaan yang lebih tinggi keterbukaan dari perusahaan kecil,
termasuk biaya agen. Perusahaan menyediakan ini informasi dengan
mengungkapkan intelektual capital sebagai upaya untuk mengurangi biaya ini
(Setyaningsih & Prabawani, 2016).
H2 : Intellectual capital memiliki pengaruh positif terhadap firm size.
Firm Size Terhadap Profitabilitas

Menurut (Sumatri, 2012) berpengaruh positif dan signifikan antara ukuran
perusahaan terhadap Return On Asset (ROA). Adanya pengaruh yang signifikan
dan positif ini mengindentifikasikan bahwa semakin besar nilai ukuran
perusahaan dapat menjelaskan dan memprediksi peningkatan profitabilitas.
Sebaliknya semakin rendah nilai perusahaan maka dapat menjelaskan dan
memprediksi penurunan profitabilitas. Profitabilitas merupakan kemampuan
dalam satu periode. Dasar penilaian ialah laporan keuangan yang terdiri laporan
neraca dan laba—rugi perusahaan. Profitabilitas suatu perusahaan menunjukan
perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba
(Rifai, 2015). Firm size pada penelitian Suci dan Khairina (2021) dan Akram,
Faroog, Cikram, Ahad dan Numan (2021) yang menunjukkan adanya pengaruh
positif Terhadap Probabilitas. Hal tersebut bertentangan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Nohong, Sobarsyah, Sanusi, Handayani, Otoluwa dan Talib
Bun (2019) yang menunjukkan pengaruh negatif antara firm size Terhadap
Probabilitas.
H3 : Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas
Firm Size Intervening Intellectual Capital Pada Profitabilitas

Ukuran perusahaan dapat mencerminkan seberapa besar total keseluruhan
aset perusahaan dalam suatu periode, semakin tinggi aset maka akan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sehingga perusahaan yang
memiliki ukuran besar biasanya dibutuhkan intellectual capital yang baik agar
tidak terjadi kekeliruan dan sebagai bukti kinerja keuangan kepada investor.
Tentu saja diperlukan manajemen dalam mengelola intelektual kapital untuk
menciptakan sumber daya unggul dan mampu bersaing. Menurut Arifulsyah &
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Nurulita (2020) intellectual capital tanpa sistem pengendalian internal yang baik,
pengelolaan sumber daya yang dimilikinya tidak akan berhasil dengan baik.
Sehingga berdampak pada menurunnya kinerja keuangan suatu perusahaan.
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Widiyaningsih (2018) bahwa ukuran perusahaan memoderasi intelektual kapital
berpengaruh terhadap profitabilitas. Selanjutnya pada ukuran perusahaan sebagai
variabel intervening, hasil penelitian yang dilakukan oleh Widiyaningsih (2018)
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan intervening intellectual capital terhadap
kinerja keuangan.

H4 : Firm Size Intervening Intellectual Capital Pada Profitabilitas

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, sampel diperoleh dengan metode purposive sampling
sehingga didapat 11 perusahaan yang terdaftar di JIl selama tahun 2016 sampai 2022
serta yang memenuhi kriteria-Kkriteria yang telah ditentukan oleh penulis untuk dijadikan
sebagai sampel penelitian.

Pemilihan sampel dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini:

Table 1
Kriteria Perusahaan
No Kriteria Jumlah
1  Saham - saham yang tercatat di JiI 30
2  Perusahaan yang tidak pernah delisting selama periode 2016 — 2022  (19)
3  Data perusahaan yang terdaftar di JII lengkap 11
Total sampel 11

Sumber: data diolah, 2023

Daftar nama perusahaan yang terdaftar di JII yang menjadi sampel dalam
penelitian ini dapat dilihat pada:

Tabel 2

Daftar Sampel
No Sampel Perusahaan
AKR Corporindo Tbhk
Aneka Tambang (Persero) Tbhk
Indofood CBP Sukses Makmur Thk
Indofood Sukses Makmur Thk
Kalbe Farma Thk
Bukit Asam Tbk
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk
Telkomunikasi Indonesia (Persero) Thk
United Tractors Thk

O© 00 NOoO Ol WD -
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No Sampel Perusahaan

10. Unilever Indonesia Thk

11. Wijaya Karya (Persero) Tbhk
Sumber: data diolah, 2023

Berikut rincian rumus untuk variabel dependen dan variabel independen.

Tabel 3
Definisi Operasional
No Variabel Definisi Pengukuran Rumus Skala
1 VAIC Instrumen  untu  mengukur VAIC = Rasi
kinerja Intellectual  capital \yAcA+VAHU+STVA 0
perusahaan.
2 Size Yang mengambarkan besar Size = Ln (Total Asset) Rasi
kecilnya perusahaan 0
3 ROA Bentuk dari rasio profitabilitas ,,, _1aba bersih setelah pajak * Rgg;
untuk mengukur kemampuan total akfiva 0

perusahaan dalam
menghasilkan laba.

Sumber: dikembangkan dalam penelitian ini, 2023

Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis jalur dengan bantuan program
Eviews dengan persamaan sebagai berikut :

Z =BX1 + el ( Persamaan Struktural 1)

Y =BX1+BZ+ el ( Persamaan Struktural 2).
X : Intellectual Capital

Y : Profitabilitas

Z : Firm Value

Hasil dan Pembahasan
A. Uji Asumsi Klasik

Tabel 4
Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas dengan Uji Jarque-Bera

Keterangan Persamaanl  Persamaan 2
Jarque- Bera 0,132864 0,292018
Probability

Uji Multikolinieritas dengan Uji VIF

Centered VIF Centered VIF

Intellectual Capital 1.000000 1.164545
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Firm Size 1.164545
Uji Autokorelasi dengan Uji Durbin-Watson Stat
Durbin - Watson Stat  0.732256 0.849967
Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser
Intellectual Capital 0.4405
Firm Size 0.1379 0.3388

Sumber: Hasil Pengolahan Data, Eviews (2023)

Berdasarkan hasil output nilai jarque-bera probability persamaan 1 sebesar
0.132864 dan pada persamaan 2 sebesar 0.292018 maka nilai probabilitas yang
diperoleh lebih besar dari 0.05 artinya data berdistribusi normal. Uji Multikolinieritas
dengan Variance Inflation Factor (VIF), telihat pada persamaan 1 dan persamaan 2 nilai
VIF lebih kecil dari 10, hal ini menunjukkan bahwa model bebas dari multikolinieritas.
Uji autokorelasi dengan uji durbin-watson diketahui nilai pada persamaan 1 sebesar
0.732256 dan pada persamaan 2 sebesar 0.849967, berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan bahwa nilai DW diantara -2 sampai +2 tidak ada autokorelasi. Nilai
signifikan (Prob) Variabel pada persamaan 1 dan persamaan 2 lebih besar dari 0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

B. Estimasi Pemilihan Model Pada Persamaan 1

Tabel 5
Estimasi Pemilihan Model Pada Persamaan 1
Uji Chow
Effect Test Statistic d.f Prob.
Cross-section F 4.600923 (10,65) 0.0001
Cross-section  Chi—
square 41.212408 10 0.0000
Uji Hausmant
Test Summary Chi-Sq. Chi-Sq. Prob.
Statistic d.f
Cross-section random  0.271757 1 0.6022

Sumber: Hasil Pengolahan Data, Eviews (2023)

Pada tabel 5 menunjukkan bahwa nilai probability pada cross — section chi
square yaitu 0.0000 < 0.05 maka, berdasarkan hasil uji chow dengan menggunakan
eviews dapat disimpulkan bahawa model yang digunakan fixed effect lebih baik. Nilai P
— Value pada cross-section random sebesar 0.6022 > 0.05 dapat diartikan bahwa model
random effect lebih tepat dibandingkan dengan model fixed effect. Persamaan 1 dapat
disimpulkan bahwa menggunakan model random effect dalam menginterpretasikan hasil
dari regresi data panel.

C. Analisis Regresi Pada Persamaan 1
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Tabel 6
Hasil Analisis Regresi Pada Persamaan 1
Variabel Coefficien Std.Error  t-Statistic Prob.
t
C 2.709049  0.190091 14.25130  0.0000
Intellectual
Capital 0.122154  0.050009 2.442626  0.0169
Effect Specification
R-Squared Mean dependen var 1.4012
0.074359 38
Adjusted R- S.D. dependen var 0.2076
Squared 0.062017 10
S.E. of Sum squared resid 3.0321
regression 0.201069 57
F-Statistic Durbin-Watson stat 0.6253
6.024925 96

Prob(F-Statistic) 0.016424
Sumber: Hasil Pengolahan Data, Eviews (2023)

Variabel intellectual capital memiliki nilai koefisien sebesar 0.122154 dan (t) p-
value nya sebesar 0.0169 < 0.05 ini membuktikan bahwa intellectual capital
berpengaruh pada firm size. Hasil yang digunakan berdasarkan hasil estimasi model
random effect adalah nilai koefisien determinan atau adjusted R Square (R?) sebesar
0.062017. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai firm size memiliki keterikatan atau
dapat dijelaskan oleh intellectual capital sebesar 6.20% dan selebihnya atau 93.8%
ditentukan oleh variabel diluar penelitian.

D. Estimasi Pemilihan Model Pada Persamaan 2

Tabel 7
Estimasi Pemilihan Model Pada Persamaan 2
Uji Chow
Effect Test Statistic d.f Prob.
Cross-section F 8.579373 (10,64) 0.0000
Cross-section Chi—
square 65.478964 10 0.0000
Uji Hausmant
Test Summary Chi-Sq. Chi-Sq. Prob.
Statistic d.f
Cross-section random 7.424936 2 0.0244

Sumber: Hasil Pengolahan Data, Eviews (2023)
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Pada tabel 7 menunjukkan bahwa nilai probability pada cross — section chi
square yaitu 0.0000 < 0.05 maka, berdasarkan hasil uji chow dengan menggunakan
eviews dapat disimpulkan bahawa model yang digunakan fixed effect lebih baik. Nilai P
— Value pada cross-section random sebesar 0.0244 < 0.05 dapat diartikan bahwa model
fixed effect lebih tepat dibandingkan dengan model fixed effect. Persamaan 2 dapat
disimpulkan bahwa menggunakan model fixed effect dalam menginterpretasikan hasil
dari regresi data panel.

E. Analisis Regresi Pada Persamaan 2

Tabel 8
Hasil Analisis Regresi Pada Persamaan 2
Variabel Coefficient Std.Error t- Prob.
Statistic
C 0.438484 0.565595  0.775261 0.4410
Intellectual Capital 0.370417 0.113882  3.252637 0.0018
Firm Size 0.327511 0.152833  2.142936 0.0359
Effect Specification
R-Squared 0.833452 Mean dependen var 2.826627

Adjusted R-Squared  0.802224 S.D. dependen var 0.559823
S.E. of regression 0.248965 Sum squared resid 3.966936
F-Statistic 26.68945 Durbin-Watson stat 0.876519
Prob(F-Statistic) 0.000000

Sumber: Hasil Pengolahan Data, Eviews (2023)

Variabel intellectual capital memiliki nilai koefisien sebesar 0.370417 dan (t) p-
value nya sebesar 0.0018 < 0.05 ini membuktikan bahwa intellectual capital
berpengaruh pada profitabilitas. Variabel firm size memiliki nilai koefisien sebesar
0.327511 dan (t) p-value nya sebesar 0.0359 < 0.05 ini membuktikan bahwa firm size
berpengaruh pada profitabilitas. Hasil yang digunakan berdasarkan hasil estimasi model
fixed effect adalah nilai koefisien determinan atau adjusted R Square (R?) sebesar
0.802224. hal ini mengindikasikan bahwa nilai profitabilitas memiliki keterikatan atau
dapat dijelaskan oleh intellectual capital dan firm size sebesar 80.22% dan selebihnya
atau 19.78% ditentukan oleh variabel diluar penelitian.

F. Pengujian Variabel Intervening (Strategi Causal Step)

Gambar 1

Strategi Causal Step
¢ = 0.423246

‘ Intellectal Capital ! Sig. = 0.0004 ;! Profitabilitas ’

m\, ; ; =T7.327511 (Sig. = 0.0359)

Sumber: Hasil Pengolahan Data, Eviews (2023)
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Berdasarkan gambar 1, dapat disimpulkan bahwa model ini termasuk kedalam
kategori partial Mediation, dimana variabel intellectual capital mampu memengaruhi
secara langsung variabel profitabilitas maupun tidak langsung dengan melibatkan
variabel firm size.

G. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Profitabilitas
Peneliti mengungkapkan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap
profitabilitas. Intellectual capital merupakan sumber daya pengetahuan dan
memiliki peran penting dalam penciptaan keunggulan kompetitif dan value added
di dalam suatu perusahaan. Stakeholder berkepentingan untuk mempengaruhi
manajemen dalam proses pemanfaatan seluruh potensi yang dimiliki oleh
organisasi. Karena hanya dengan pengelolaan yang baik dan maksimal atas
seluruh potensi inilah organisasi akan dapat menciptakan value added bagi
perusahaan. Dengan adanya penggunaan intellectual capital tersebut, perusahaan
harus dapat mengolah dan memaksimalkan penggunaan sumber daya yang
dimiliki secara efisien dan efektif, sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan.

Semakin baik perusahaan dalam memanfaatkan intellectual capital yang dimiliki

maka perusahaanpun dapat meningkatkan tingkat profitabilitas perusahaan dan

tingkat kepercayaan investor (Sandi dan Dewi,2022). Berdasarkan pendekatan

Resource Based Theory dapat disimpulkan bahwa sumber daya yang dimiliki

perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas, sehingga pengelolaan intellectual

capital semakin penting untuk dilakukan dalam era knowledge economy.

Perusahaan yang berinvestasi pada intellectual capital memiliki pertumbuhan

yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang berinvestasi hanya pada

asset-aset seperti peralatan, kendaraan dan mesin. (OECD, 2013).

Intellectual Capital pada penelitian Agus dan Teddy (2022), Basith dan

Firdaus (2022), Zainal Fadri (2016), Siti Fatimah, et.al (2019), Sabri Nurdin dan

Suyudi (2019), Chairunnisa dan Rosyana (2015), Saudah, Sofian, Mike Tayles

dan Richard (2015) yang menunjukkan adanya pengaruh positif intellectual

capital Terhadap Probabilitas. Hal tersebut bertentangan dengan hasil penelitian

yang dilakukan oleh Dessy Adelin (2021) dan Isma Dewi Br Panjaitan (2013)

yang menunjukkan pengaruh negatif antara intellectual capital Terhadap

Probabilitas.

2. Intellectual Capital terhadap Firm Size
Peneliti mengungkapkan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap
firm size. Berdasarkan Resorce Based-Theory perusahaan mengelola sumber daya
yang efektif maka akan menciptakan keunggulan kompetitif dibandingkan para
pesaing lainnya. Sumber daya yang dimiliki perusahaan meliputi: sumber daya
alam yang cukup, promosi yang menarik, serta karyawan dan manajer yang dapat

bekerja secara professional (Prasetya dan Mutmainah, 2019).
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Intellectual capital dianggap telah menjadi sumber daya yang krusial dalam
menciptakan keunggulan kompetitif dan meningkatkan Kkinerja perusahaan
Pangesti & Sutanto (2020). Oleh karena itu ukuran perusahaan menentukan
intellectual capital sebuah perusahaan. Semakin besar total aktiva, penjualan, log
size, nilai pasar saham, dan kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ukuran
perusahaan tersebut Rochyawati (2017).

Menurut Ousama, Fatima dan Hafiz-Majdi (2019), korporasi besar memiliki
sumber daya dalam jumlah yang melimpah dan manajemen perusahaan
diproyeksikan untuk menyampaikan informasi yang berkaitan dengan sumber
daya yang digunakan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas perusahaan.
Berdasarkan Purnomosidhi (2020), perusahaan dengan ukuran besar memiliki
permintaan yang lebih tinggi keterbukaan dari perusahaan kecil, termasuk biaya
agen. Perusahaan menyediakan ini informasi dengan mengungkapkan intelektual
capital sebagai upaya untuk mengurangi biaya ini (Setyaningsih & Prabawani,
2016).

3. Firm Size terhadap Profitabilitas

Peneliti mengungkapkan bahwa firm size berpengaruh terhadap
profitabilitas. Firm size mengukur besar atau kecilnya suatu perusahaan. Firm size
dapat diukur melalui asset yang dimiliki. Jika perusahaan memiliki asset yang
besar, maka dapat dikatakan perusahaan yang besar. Besarnya perusahaan dapat
meningkatkan keuntungan perusahaan, karena perusahaan dapat memaksimalkan
kegiatan operasional yang ditunjang dengan asset yang dimilikinya menghasilkan
kinerja yang baik yang dapat berdampak dengan nilai profitabilitas perusahaan
(Julietha dan Natsir, 2022). Berdasarkan teori critical resources, semakin besar
ukuran perusahaan maka kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba juga
semakin meningkat, tetapi pada jumlah tertentu ukuran perusahaan akan
menurunkan laba perusahaan (Ni Luh dan | Made,2019). Firm size pada
penelitian Suci dan Khairina (2021) dan Akram, Faroog, Cikram, Ahad dan
Numan (2021) yang menunjukkan adanya pengaruh positif — Terhadap
Probabilitas. Hal tersebut bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Nohong, Sobarsyah, Sanusi, Handayani, Otoluwa dan Talib Bun (2019)
yang menunjukkan pengaruh negatif antara firm size Terhadap Probabilitas.

4. Firm Size Intervening Intellectual Capital Pada Profitabilitas

Peneliti mengungkapkan bahwa firm size mintervening intellectual capital
berpengaruh terhadap profitabilitas. Intellectual capital dianggap telah menjadi
sumber daya yang krusial dalam menciptakan keunggulan kompetitif dan
meningkatkan kinerja perusahaan Pangesti & Sutanto (2020). Oleh karena itu
ukuran perusahaan menentukan intellectual capital sebuah perusahaan. Semakin
besar total aktiva, penjualan, log size, nilai pasar saham, dan kapitalisasi pasar
maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut Rochyawati (2017).

Semakin besar ukuran perusahaan maka tingkat penjualan suatu perusahaan
akan semakin besar dan laba yang akan dihasilkan akan semakin besar pula
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sehingga banyak perusahaan besar yang berusaha untuk menggali potensi yang
ada guna melakukan praktek political cost hypotesis. Bontis (1998) menyatakan
bahwa intellectual capital sangat penting dalam meningkatkan kemampuan
organisasi.

Tentu saja diperlukan manajemen dalam mengelola intelektual kapital untuk
menciptakan sumber daya unggul dan mampu bersaing. Menurut Arifulsyah &
Nurulita (2020) intellectual capital tanpa sistem pengendalian internal yang baik,
pengelolaan sumber daya yang dimilikinya tidak akan berhasil dengan baik.
Sehingga berdampak pada menurunnya kinerja keuangan suatu perusahaan.
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Widiyaningsih (2018) bahwa ukuran perusahaan memoderasi intelektual kapital
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Selanjutnya pada ukuran perusahaan sebagai variabel intervening, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Widiyaningsih (2018) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan intervening intellectual capital terhadap kinerja keuangan. Sedangkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Arifulsyah & Nurulita (2020); Fardani &
Mardani (2017); Joni (2020); Rochyawati (2017) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak mengintervening intellectual capital terhadap kinerja keuangan.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hasil uji variabel intellectual capital
terhadap profitabilitas dengan firm size sebagai variabel intervening. Berdasarkan hasil
penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: (1)
Intellectual capital memiliki pengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan yang terdaftar di JII Periode 2016 — 2022. (2) Intellectual capital memiliki
pengaruh dan signifikan terhadap firm size pada perusahaan yang terdaftar di Jil
Periode 2016 — 2022. (3) Firm memiliki pengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas
pada perusahaan yang terdaftar di JIlI Periode 2016 — 2022. (4) Firm size intervening
intellectual capital pada profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar di JIlI Periode
2016 — 2022.
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